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ABSTRAK 
Penyebaran informasi selama bencana banjir kerap mengalami kendala akibat minimnya koordinasi, 
keterlambatan informasi resmi, serta terbatasnya jangkauan media konvensional. Di tengah 
kekosongan tersebut, komunitas lokal seperti Komunitas Peduli Sungai Cileungsi Cikeas (KP2C) 
memanfaatkan platform X sebagai ruang distribusi informasi alternatif yang responsif. Penelitian ini 
mengkaji bagaimana struktur jaringan komunikasi banjir terbentuk di media sosial serta peran aktor-
aktor dalam menyebarkan informasi melalui akun @kp2c_info. Dengan menggunakan metode Social 
Network Analysis (SNA) dan alat bantu Gephi, data dikumpulkan dari interaksi pengguna X selama 
periode 1 Januari hingga 31 Maret 2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa jaringan yang terbentuk 
memiliki karakteristik terdesentralisasi dengan simpul utama berada pada akun komunitas lokal. Pola 
keterhubungan antar klaster menunjukkan adanya ikatan lemah (weak ties) yang justru memperkuat 
difusi informasi di masa krisis. Temuan ini menegaskan pentingnya posisi komunitas warga dalam 
ekosistem komunikasi bencana digital yang partisipatif dan adaptif. Studi ini memberikan gambaran 
tentang bagaimana media sosial dapat digunakan sebagai instrumen penting dalam distribusi 
informasi banjir, sekaligus merekomendasikan perlunya kolaborasi strategis antara pemerintah dan 
komunitas digital. 
 
Kata-kata kunci: komunikasi bencana; social network analysis; KP2C. 
 

ABSTRACT 
The dissemination of information during flood disasters often faces obstacles due to limited 
coordination, delayed official updates, and the restricted reach of conventional media. Amid these 
gaps, local communities such as the Cileungsi-Cikeas River Care Community (KP2C) have utilized X as a 
responsive alternative platform for information distribution. This study examines how the structure of 
flood communication networks is formed on social media and identifies the roles of key actors in 
disseminating information through the @kp2c_info account. Using the Social Network Analysis (SNA) 
method and Gephi as an analytical tool, data were collected from X user interactions during the period 
of January 1 to March 31, 2025. The analysis reveals that the resulting network is decentralized in 
nature, with the local community account functioning as the central node. The inter-cluster connectivity 
pattern reflects the presence of weak ties, which enhance the diffusion of information during crises. 
These findings highlight the critical role of community actors in shaping a participatory and adaptive 
digital disaster communication ecosystem. This study illustrates how social media can serve as a vital 
instrument in the distribution of flood-related information, while also recommending the need for 
strategic collaboration between government agencies and digital communities. 
 
Keywords: disaster communication; social network analysis; KP2C; weak ties; X; digital participation. 
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PENDAHULUAN 

Banjir menjadi salah satu jenis bencana yang paling sering terjadi di kawasan urban, 
terutama di wilayah padat penduduk seperti Jabodetabek (PDSI Pusdatinkom BNPB, 2023). 
Kondisi ini menantang kesiapsiagaan dan kapasitas institusi pemerintah dalam menyediakan 
sistem peringatan dini, komunikasi risiko, dan respons logistik yang cepat. Dalam praktiknya, 
respons birokrasi formal terhadap bencana banjir kerap dianggap lambat dan kurang adaptif. 
Penelitian Yang et al. (2020) mencatat bahwa keterlambatan distribusi informasi, minimnya 
interaksi dua arah, serta buruknya koordinasi antarlembaga menjadi hambatan utama dalam 
efektivitas komunikasi kebencanaan yang dikelola oleh otoritas formal. Hal ini menciptakan 
kesenjangan informasi di tengah masyarakat terdampak, terutama mereka yang berada di 
zona risiko tinggi (Wukich, 2021). 

Dalam konteks ini, masyarakat sipil, khususnya komunitas lokal, hadir sebagai aktor 
penting yang mengisi kekosongan komunikasi kebencanaan. Komunitas berbasis warga, yang 
bekerja secara swadaya, telah mengambil peran strategis dalam mengumpulkan, 
memverifikasi, dan mendistribusikan informasi banjir secara real-time melalui media sosial 
(McDermott et al., 2025). Salah satu contoh konkret adalah Komunitas Peduli Sungai Cileungsi 
Cikeas (KP2C), yang aktif menyampaikan pembaruan situasi banjir melalui akun X @kp2c_info 
(Faiz Sarvianto et al., 2023). Informasi yang dibagikan tidak hanya mencakup data tinggi muka 
air dan lokasi terdampak, tetapi juga mencerminkan partisipasi warga dalam membentuk 
ekosistem informasi darurat yang lebih responsif dan berbasis kebutuhan lokal. Studi Logan 
et al. (2023) menunjukkan bahwa aktor-aktor komunitas seperti ini, dengan keterhubungan 
sosial yang kuat di tingkat lokal, mampu menjangkau masyarakat yang lebih luas dengan cara 
yang lebih cepat dibandingkan lembaga formal yang prosedural. 

Media sosial, khususnya X, telah berevolusi menjadi ruang komunikasi krisis yang 
memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara warga dan berbagai aktor informasi. 
Platform ini menyediakan infrastruktur digital yang bersifat terbuka, kolaboratif, dan real-
time dan mendukung difusi informasi dari bawah ke atas (bottom-up), bukan hanya secara 
vertikal dari institusi ke masyarakat. Menurut Palen dan Anderson (2020), keberadaan 
“warga-sumber informasi” (citizen sensors) memainkan peran signifikan dalam menyediakan 
data situasional yang otentik dan kontekstual selama masa bencana. Dengan demikian, 
komunitas lokal seperti KP2C tidak hanya menjadi pelengkap dalam sistem komunikasi risiko, 
tetapi telah menjelma sebagai simpul utama yang menjembatani kebutuhan informasi publik 
dan koordinasi antar lembaga selama situasi krisis. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi bagaimana media sosial 
digunakan dalam konteks komunikasi bencana. Penelitian oleh Faiz Sarvianto et al. (2023) 
tentang jaringan informasi banjir Jakarta menemukan bahwa akun-akun resmi pemerintah 
seperti @BPBDJakarta dan @petaJKT memainkan peran sentral dalam penyebaran informasi, 
namun komunikasi yang terjalin cenderung bersifat satu arah dan tidak mencerminkan 
partisipasi publik yang aktif. Meskipun media sosial mampu mempercepat penyebaran 
informasi banjir, keterlibatan warga dan interaktivitas antara pengguna dan akun pemerintah 
masih rendah. Kesenjangan ini memperkuat argumen bahwa partisipasi warga dan komunitas 
berbasis lokal menjadi elemen penting dalam menciptakan komunikasi bencana yang 
responsif dan kolaboratif (Ismail & Resa, 2024; Paul & Das, 2023). 

Lebih lanjut, studi-studi yang menggunakan pendekatan Social Network Analysis (SNA) 
menunjukkan bahwa media sosial membentuk struktur jaringan informasi yang tidak merata, 
dengan beberapa simpul utama (hub) yang memiliki pengaruh tinggi dalam mendistribusikan 
informasi. Misalnya, penelitian (Logan et al., 2023) menemukan bahwa dalam konteks krisis, 
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akun yang memiliki koneksi lemah namun luas (weak ties) memainkan peran sebagai 
penghubung antar cluster komunikasi, memperkuat penyebaran informasi lintas komunitas. 
Dalam studi komunikasi risiko selama pandemi COVID-19, Christensen & Madsen (2020) juga 
menggarisbawahi pentingnya relasi jaringan horizontal yang memungkinkan warga saling 
berbagi informasi, tidak hanya menerima perintah dari otoritas. Studi-studi ini menunjukkan 
bahwa kekuatan jaringan terletak bukan hanya pada aktor resmi, melainkan juga pada simpul-
simpul alternatif seperti relawan digital dan komunitas lokal. 

Namun demikian, penyebaran informasi di media sosial selama bencana tidak serta-
merta efisien. Studi terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi bencana di platform digital 
sering kali terfragmentasi, bersifat satu arah, dan tidak melibatkan interaksi timbal balik yang 
kuat (Faiz Sarvianto et al., 2023). Hal ini menyulitkan penyebaran informasi yang merata dan 
dapat dipercaya, terutama dalam situasi darurat yang membutuhkan respon cepat. Oleh 
karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana struktur jaringan komunikasi terbentuk selama 
bencana banjir, siapa saja aktor-aktor yang memainkan peran kunci, serta bagaimana pola 
interaksi memengaruhi efektivitas penyampaian informasi. 

Penelitian lain menegaskan bahwa Social Network Analysis (SNA) efektif untuk 
mengidentifikasi aktor sentral dan pola relasi dalam respons bencana, namun sebagian besar 
masih berfokus pada konteks global/umum atau institusi formal, bukan pada komunitas lokal 
di negara berkembang (Flecha et al., 2023). Di Indonesia sendiri, studi tentang bencana yang 
memanfaatkan SNA dan data X masih terbatas pada isu tertentu dan belum banyak 
menyentuh peran komunitas warga sebagai simpul ego dalam jaringan banjir. Dengan 
demikian, pemetaan jaringan informasi banjir berbasis akun komunitas seperti @kp2c_info 
menjadi penting secara akademik untuk mengisi kekosongan literatur tentang komunikasi 
bencana digital berbasis komunitas, sekaligus relevan secara praktis bagi perancangan 
kolaborasi strategis pemerintah–komunitas dalam sistem peringatan dini yang lebih responsif 
dan partisipatif. 

 
Teori Jaringan Sosial 

Teori Jaringan Sosial memandang jaringan sebagai kumpulan hubungan antar elemen 
dalam sebuah sistem sosial. Setiap jaringan tersusun dari nodes (aktor) dan links (ikatan 
relasi), yang membentuk struktur organisasi dalam masyarakat (Schumann, 2013). Kehidupan 
manusia sangat erat kaitannya dengan berbagai bentuk jaringan, mulai dari jaringan biologis 
hingga jaringan komunikasi digital. Dalam konteks jaringan sosial, relasi yang terbentuk 
bersifat abstrak namun memiliki wujud nyata dalam ikatan sosial antara individu atau 
kelompok (Schumann, 2013; Wasserman & Faust, 1994a). 

Menurut Wasserman & Faust (1994a), terdapat delapan konsep dasar dalam analisis 
jaringan sosial: aktor, relasi sosial, dyad (hubungan dua aktor), triad (tiga aktor), subgroup, 
group, relation, dan jaringan sosial itu sendiri. Jaringan sosial dibentuk dari relasi antar pelaku 
sosial dan pola hubungan mereka, yang bisa ditelusuri dalam bentuk pertukaran informasi, 
pertemanan, atau afiliasi institusional. Sementara Brede (2012) melihat jaringan sosial 
sebagai pola interaksi antara individu atau kelompok dalam suatu komunitas. 

Analisis dyad meneliti hubungan pasangan aktor, sedangkan tingkat global mengkaji 
seluruh struktur jaringan. Dalam studi ini, fokus utamanya adalah kohesi sosial yang dianalisis 
melalui level dyad dan global. Karakteristik penting dalam hubungan dyadik antara dua aktor 
meliputi frekuensi (berapa sering hubungan terjadi), multiplexity (jumlah jenis hubungan 
antara dua aktor), kekuatan relasi (strength), dan ketidakseimbangan arah hubungan 
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(asymmetry) (Monge, 2003). Hal ini membantu menilai seberapa besar pengaruh seorang 
aktor dalam jaringannya. 

Secara umum, jaringan komunikasi dipahami sebagai hubungan antara aktor dalam 
aliran komunikasi yang terstruktur (Rogers, 1981). Jaringan terdiri dari simpul (vertices) dan 
relasi (edges). Dalam studi komunikasi, jaringan tidak hanya menggambarkan hubungan 
struktural, tapi juga fungsional dalam menyampaikan informasi antar individu, kelompok, 
maupun institusi. Menurut Castells dalam Sayers (2014), kekuatan jaringan sosial bergantung 
pada kekuatan hubungan antar aktor dalam membentuk struktur global. Eriyanto (2014) 
menambahkan bahwa jaringan komunikasi dapat difungsikan sebagai teori, metode, dan 
teknik analisis data. Sebagai pendekatan sistemik, teori jaringan juga berlandaskan pada teori 
sibernetik (cybernetics), yang memandang perilaku manusia sebagai bagian dari sistem 
komunikasi yang kompleks. 

Dalam praktiknya, penelitian jaringan komunikasi dapat bersifat eksploratif, deskriptif, 
dan eksplanatif. Pada pendekatan eksplanatif, jaringan komunikasi bisa menjadi variabel 
bebas maupun terikat. Misalnya, partisipasi warga dapat dilihat sebagai akibat dari struktur 
jaringan, atau sebaliknya sebagai faktor pembentuk jaringan komunikasi tertentu (Tindall, 
2002). Prinsip homofili, atau kecenderungan individu berinteraksi dengan yang serupa secara 
nilai, kepercayaan, atau status sosial, juga penting dalam jaringan komunikasi (McPherson et 
al., 2001). Feld (1981) memperluas konsep ini melalui gagasan foci, yaitu relasi antar aktor 
yang terbentuk karena keterlibatan dalam aktivitas atau tujuan yang sama. 
 
Ego-Network Theory 

Dalam konteks Social Network Analysis (SNA), teori jaringan ego merujuk pada 
pendekatan yang berfokus pada satu simpul pusat tertentu (ego) dan seluruh koneksi 
langsung (alters) yang terhubung dengannya (McCarty et al., 2019). Berbeda dengan analisis 
jaringan penuh (whole network), pendekatan jaringan ego lebih menekankan pada bagaimana 
posisi dan relasi lokal dari seorang aktor memengaruhi arus informasi, struktur kepercayaan, 
serta pengaruh sosial dalam jaringan. Jaringan ego terdiri dari tiga elemen utama: ego (simpul 
pusat), alter (simpul-simpul yang terhubung langsung ke ego), dan tie (hubungan antar alter 
atau antara ego dan alter) (Perry, Pescosolido, & Borgatti, 2020). Dengan demikian, analisis 
jaringan ego dapat digunakan untuk melihat sejauh mana ego menjadi sumber atau saluran 
komunikasi utama, bagaimana ia berperan sebagai broker, serta sejauh mana hubungan antar 
alter saling memperkuat atau bergantung pada ego tersebut. 

Dalam penelitian ini, akun X @kp2c_info dapat diposisikan sebagai simpul ego karena 
menjadi pusat dari berbagai interaksi digital selama bencana banjir. Tingginya nilai in-degree 
dan closeness centrality memperlihatkan bahwa banyak aktor bergantung pada akun ini 
sebagai sumber informasi, sementara eigenvector centrality yang maksimal menunjukkan 
keterhubungan ego dengan alter yang juga berpengaruh. Artinya, @kp2c_info tidak hanya 
penting karena posisinya, tetapi juga karena kualitas simpul yang terhubung dengannya. 
Menurut Everett dan Borgatti (2022), jaringan ego yang kuat memiliki beberapa karakteristik: 
pertama tingkat keterhubungan tinggi antara ego dan alter, kedua fungsi distribusi yang 
memungkinkan ego menyebarkan informasi secara efisien, ketiga kemampuan menjembatani 
kelompok-kelompok berbeda (bridging ties) dan terakhir kapabilitas reputasional, di mana 
ego dipandang kredibel atau terpercaya. 

Dalam konteks krisis seperti banjir, simpul ego berperan penting sebagai pengatur 
arus komunikasi, tempat konvergensi informasi, sekaligus aktor yang membentuk 
kepercayaan kolektif. Studi oleh Logan et al. (2023) menunjukkan bahwa simpul ego dalam 
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jaringan komunikasi krisis sering kali bukan berasal dari institusi formal, melainkan komunitas 
berbasis warga yang memiliki keterikatan sosial dan kedekatan spasial dengan wilayah 
terdampak. Dengan demikian, penggunaan teori jaringan ego dalam penelitian ini 
memungkinkan analisis mendalam terhadap fungsi strategis simpul pusat (dalam hal ini 
@kp2c_info) dalam membangun konektivitas jaringan informasi, mempercepat difusi 
informasi, dan memperkuat solidaritas digital selama masa krisis. 
 
The Strength of Weak Ties 

Konsep The Strength of Weak Ties yang diperkenalkan oleh Granovetter (1973)) 
menyoroti pentingnya hubungan sosial yang lemah (weak ties) dalam penyebaran informasi 
dan inovasi. Granovetter mendefinisikan kekuatan hubungan sebagai kombinasi dari 
frekuensi interaksi, kedekatan emosional, tingkat keintiman, dan timbal balik dalam 
hubungan tersebut. Hubungan yang kuat (strong ties) umumnya terjadi antara individu yang 
memiliki kedekatan emosional tinggi dan interaksi yang sering, seperti keluarga atau teman 
dekat. Sebaliknya, weak ties adalah hubungan yang kurang intensif namun menjembatani 
kelompok sosial yang berbeda, memungkinkan aliran informasi baru dan beragam yang tidak 
tersedia dalam jaringan hubungan yang kuat. 

Dalam konteks komunikasi bencana, weak ties memainkan peran krusial dalam 
menyebarkan informasi ke berbagai kelompok masyarakat yang berbeda. Studi oleh Bakshy 
et al. (2012) menunjukkan bahwa meskipun hubungan yang kuat lebih berpengaruh secara 
individual, weak ties yang lebih banyak jumlahnya memiliki peran dominan dalam penyebaran 
informasi baru di media sosial. Hal ini disebabkan oleh kemampuan weak ties untuk 
menjangkau jaringan sosial yang lebih luas dan beragam, yang tidak dapat dicapai oleh strong 
ties yang cenderung homogen. Penelitian oleh Weng et al. (2018) juga mendukung temuan 
ini dengan menunjukkan bahwa perhatian pengguna media sosial terhadap weak ties cukup 
tinggi, mencerminkan peran penting hubungan lemah dalam pertukaran informasi yang 
relevan. Dalam situasi darurat seperti bencana banjir, informasi yang disebarkan melalui 
weak ties dapat menjangkau individu atau kelompok yang tidak terhubung langsung dengan 
sumber informasi utama, sehingga mempercepat penyebaran informasi kritis. 

Dalam studi ini, akun X @kp2c_info berperan sebagai simpul strategis yang 
menghubungkan berbagai komunitas lokal dan individu yang mungkin tidak memiliki 
hubungan langsung satu sama lain. Melalui weak ties, informasi mengenai kondisi banjir, 
peringatan dini, dan langkah-langkah mitigasi dapat tersebar lebih luas dan cepat, 
meningkatkan responsivitas masyarakat terhadap bencana. Dengan demikian, pemahaman 
dan penerapan konsep The Strength of Weak Ties menjadi penting dalam menganalisis dan 
mengoptimalkan jaringan komunikasi bencana berbasis komunitas. Teori ini menjelaskan 
bahwa hubungan sosial yang lemah (weak ties) memiliki peran penting sebagai jembatan 
informasi antar kelompok sosial yang berbeda, sehingga memungkinkan penyebaran pesan 
menjadi lebih luas dan menjangkau komunitas yang tidak terhubung secara langsung.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Social Network 

Analysis (SNA) untuk memetakan dan menganalisis struktur jaringan informasi banjir yang 
disebarluaskan melalui akun X @kp2c_info. Pendekatan ini dipilih karena SNA memungkinkan 
analisis hubungan antar-aktor dalam jaringan komunikasi digital secara sistematis dan 
berbasis data numerik (Matei, 2011). Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, bertujuan 
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mengungkap aktor-aktor sentral, pola relasi, serta dinamika komunikasi yang muncul selama 
periode banjir. 

Data dikumpulkan dari platform X menggunakan scraping tools berbasis Python yang 
dioperasikan melalui Google Colab. Pengumpulan data dilakukan secara purposive, dengan 
kata kunci yang relevan seperti "banjir bekasi" dan "@kp2c_info", serta batas waktu dari 1 
Januari hingga 31 Maret 2025. Teknik ini mengikuti praktik umum dalam riset media sosial 
yang memanfaatkan open-source tools untuk mengekstraksi metadata percakapan daring 
(Mona, 2018). Format data yang diperoleh berupa file CSV yang berisi informasi tentang 
pengguna, isi tweet, tanggal, serta relasi antar akun seperti mention, reply, dan retweet. 

Selanjutnya, data yang telah diperoleh dibersihkan dan disiapkan dalam format edge-
list dan node-list menggunakan Python sebelum dimasukkan ke dalam perangkat lunak 
visualisasi jaringan Gephi. Gephi dipilih karena kemampuannya dalam memvisualisasikan dan 
menghitung berbagai metrik jaringan seperti degree centrality, betweenness centrality, dan 
closeness centrality, yang menjadi indikator penting dalam identifikasi aktor kunci dan 
kekuatan koneksi dalam jaringan informasi (Jacomy et al., 2014a). 

Analisis dilakukan pada dua level: level mikro (aktor) dan level makro (struktur jaringan 
secara keseluruhan). Pada level mikro, penelitian menelaah aktor dengan keterhubungan 
tertinggi (degree tertinggi), serta aktor penghubung antar klaster (betweenness tertinggi). 
Sementara itu, analisis makro meninjau densitas jaringan, modularitas komunitas, dan pola 
distribusi informasi. Temuan ini akan digunakan untuk menjelaskan bagaimana informasi 
tentang banjir disebarluaskan oleh komunitas KP2C, dan bagaimana struktur jaringan 
mendukung atau menghambat alur komunikasi darurat dalam konteks lokal. Seluruh proses 
pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian 
media digital, termasuk tidak mengungkap identitas individu secara eksplisit dan hanya 
menggunakan data yang bersifat publik. 
 

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil crawling data yang dilakukan dari 1 Januari hingga 31 Maret 2025 

menggunakan google colab, terdapat 179 percakapan/aktor dengan jumlah Nodes 184 dan 
Edges berjumlah 774. Dengan menggunakan software Gephi, ditemukan bahwa akun @KP2C 
menduduki peringkat paling atas, seperti yang terlihat dalam Tabel 1.  
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Tabel 1.Peringkat Aktor dalam jaringan Komunikasi Banjir Bekasi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2025 

 

Hal ini menunjukan bahwa Akun @kp2c_info menempati posisi sentral sebagai simpul 
ego utama (central ego) yang memiliki peran sangat strategis dalam struktur komunikasi 
digital selama bencana banjir. Tingginya nilai closeness centrality menunjukkan bahwa akun 
ini memiliki akses yang sangat cepat ke seluruh simpul lain dalam jaringan. Artinya, informasi 
yang disebarkan oleh akun ini dapat menjangkau aktor-aktor lain dengan efisiensi tinggi dalam 
waktu relatif singkat. Selain itu, dominasi in-degree menandakan bahwa banyak akun lain 
secara aktif menyebut, membalas, atau me-retweet konten dari @kp2c_info, memperlihatkan 
bahwa ia menjadi tujuan komunikasi utama dalam percakapan daring seputar banjir. Nilai 
eigenvector centrality sebesar 1, yang merupakan nilai maksimum, menunjukkan bahwa 
@kp2c_info tidak hanya berpengaruh secara individual, tetapi juga terhubung dengan simpul-
simpul lain yang memiliki pengaruh besar dalam jaringan. Dalam perspektif ego-network 
theory, kondisi ini menggambarkan peran ganda @kp2c_info sebagai penyalur utama 
informasi, penghubung antar komunitas, sekaligus sebagai simpul yang memiliki tingkat 
kepercayaan tinggi dari berbagai aktor dalam ekosistem digital banjir. Reputasi digital ini 
menjadi kunci keberhasilannya dalam mengelola komunikasi risiko, memperkuat kesadaran 
kolektif, dan membangun koordinasi lintas simpul selama masa krisis. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai degree tertinggi sebesar 140, dengan in-degree 116 dan 
out-degree 18, serta weighted degree sebesar 2760. Posisi ini menegaskan bahwa akun 
@kp2c_info bukan hanya sebagai sumber informasi utama, tetapi juga sebagai simpul 
strategis dalam distribusi informasi kebencanaan melalui X. Dari perspektif teori jaringan ego, 
@kp2c_info berfungsi sebagai ego yang memiliki koneksi luas dengan berbagai alter dalam 
jaringan, termasuk instansi pemerintahan, akun komunitas, hingga media lokal. Teori jaringan 
ego menjelaskan bahwa dalam jaringan sosial, posisi sentral aktor ego mencerminkan 
kapasitasnya dalam mengakses dan menyebarkan informasi, serta mengelola relasi 
komunikasi secara strategis (Kadushin, 2012). 

Node-node lain yang terhubung langsung dengan akun ego—seperti @infoJATIASIH 
(degree = 48), @pemkotbekasi (degree = 46), @bogorkab (degree = 43), @kec_jatiasih 
(degree = 41), dan @bpbdbogorkab (degree = 41)—memiliki nilai eigenvector centrality yang 
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tinggi (≥ 0.67), yang menandakan bahwa mereka tidak hanya sering berinteraksi dengan 
@kp2c_info, tetapi juga terhubung dengan node-node penting lainnya dalam jaringan. Aktor-
aktor ini berperan sebagai supportive alters, yang memperkuat kredibilitas informasi dan 
memperluas jangkauan pesan kepada komunitas yang lebih luas. 

Selain itu, metrik closeness centrality @kp2c_info yang sangat tinggi (0.9047) 
menunjukkan bahwa akun ini memiliki akses cepat ke seluruh node lain dalam jaringan. 
Dengan demikian, dalam konteks manajemen informasi bencana, akun ini dapat menyebarkan 
informasi secara efisien kepada berbagai pihak dalam waktu singkat. Sementara itu, nilai 
betweenness centrality sebesar 0.0538 mengindikasikan bahwa @kp2c_info juga berperan 
sebagai information broker, yakni simpul yang menghubungkan berbagai kelompok. 

Selain temuan mengenai sentralitas akun @kp2c_info, analisis jaringan juga memperlihatkan 
bahwa struktur komunikasi banjir di X tidak hanya berpusat pada satu simpul utama, tetapi juga 
ditopang oleh node-node pendukung yang berfungsi sebagai secondary influencers. Node seperti 
@infoJATIASIH, @txtdrbekasi, @pastigana, serta akun lembaga daerah (@bogorkab, @pemkotbekasi, 
@bpbdbogorkab) berperan sebagai sub-hub yang memperluas distribusi pesan lintas wilayah dan 
klaster informasi. Kehadiran simpul-simpul ini memperlihatkan bahwa jaringan komunikasi banjir tidak 
bersifat top-down, melainkan membentuk mekanisme multi-node dissemination yang memungkinkan 
informasi bergerak secara cepat sekaligus berlapis. 

Struktur graf menunjukkan modularitas antar klaster yang jelas tetapi tetap terhubung melalui 
jalur bridging, yang berarti informasi antarkelompok dapat melewati batas komunitas tanpa perlu 
bergantung pada satu node tunggal. Hal ini menandakan bahwa sistem komunikasi banjir yang 
dibangun bersifat redundan (redundancy-based network), yaitu jika satu simpul mengalami 
keterlambatan mengirimkan informasi, simpul lain dalam klaster dapat mengambil fungsi distribusi. 
Dalam konteks bencana yang membutuhkan kecepatan, bentuk jaringan seperti ini meningkatkan 
resiliensi komunikasi serta mengurangi potensi information bottleneck. 

 
PEMBAHASAN 

Visualisasi jaringan yang dihasilkan memperlihatkan akun @kp2c_info sebagai simpul 
paling dominan dan strategis. Ukuran besar node dan tingkat konektivitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa akun ini merupakan pusat distribusi informasi utama yang 
menghubungkan berbagai aktor dari latar belakang berbeda. Akun-akun pemerintah seperti 
@pemkotbekasi, @bogorkab, dan @bpbdbogorkab tampil sebagai simpul menengah yang 
berperan sebagai penyebar informasi resmi, namun dengan intensitas komunikasi yang lebih 
rendah dibandingkan simpul komunitas. 
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Gambar 1. Visualisasi Jaringan Komunikasi @kp2c_info 

Sumber : Penulis 2025 

 

Akun seperti @txtdrbekasi dan @infoJATIASIH menonjol sebagai penghubung antar 
komunitas, menjembatani komunikasi antara warga dan lembaga, serta menjadi contoh 
hubungan weak ties yang memiliki dampak besar dalam menyebarkan informasi ke 
komunitas-komunitas yang sebelumnya tidak saling terhubung. Struktur jaringan yang 
tergambar menunjukkan integrasi antara strong ties (hubungan intens dalam komunitas) dan 
weak ties (penghubung lintas komunitas), yang menjadikan arus informasi tetap cair dan 
responsif dalam situasi bencana. 

Visualisasi juga menunjukkan adanya modularitas jaringan, ditandai dengan 
pewarnaan berbeda antar klaster, yang menunjukkan kelompok tematik atau geografis 
tertentu. Keberadaan garis lintas warna mengindikasikan keterhubungan antar kelompok ini, 
menandakan kolaborasi komunikasi yang meskipun terfragmentasi, tetap terkoneksi oleh 
simpul-simpul kunci seperti @kp2c_info. Interpretasi ini sejalan dengan teori Social Network 
Analysis, yang menekankan pentingnya posisi aktor dalam jaringan berdasarkan centrality, 
bridging, dan modularitas (Wasserman & Faust, 1994b). Dalam hal ini, @kp2c_info 
menunjukkan nilai degree centrality, closeness, dan eigenvector tertinggi, menjadikannya 
pusat komunikasi krisis yang efektif. 

Lebih lanjut, temuan ini juga menguatkan teori The Strength of Weak Ties 
(Granovetter, 1973) yang menyatakan bahwa hubungan sosial yang lemah tetapi melintasi 
kelompok berbeda memiliki kapasitas besar dalam menyebarkan informasi baru dan 
memperluas jangkauan jaringan. Akun seperti @txtdrbekasi dan @infoJATIASIH dapat 
dikategorikan sebagai weak tie brokers yang memperkuat konektivitas horizontal dalam 
jaringan komunitas digital. Sebagaimana dikemukakan oleh Scott et al. (2024), dalam jaringan 
sosial, informasi tidak hanya tersebar melalui koneksi yang kuat dan sering, tetapi juga melalui 
simpul-simpul yang mampu menjangkau jaringan sosial lainnya yang secara struktural 
terpisah. Simpul-simpul ini, dalam situasi darurat seperti banjir, memfasilitasi penyampaian 
pesan yang cepat dan lintas kelompok sosial, meningkatkan efektivitas komunikasi risiko. 

 

Identifikasi Aktor Kunci 
Melalui penghitungan degree centrality, betweenness centrality, dan closeness 

centrality, diperoleh daftar aktor yang memegang peran strategis dalam penyebaran 
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informasi. Aktor formal seperti @pekotbekasi, @kecjatiasih, @bogorkab, dan 
@bpbdbogorkab dan @bppdjabar berperan penting dalam menjembatani informasi lintas 
komunitas (betweenness tinggi). Aktor lokal seperti @txtdrbekasi, @infoJatiasih dan 
@auliaginanjar juga memainkan peran sebagai penyebar informasi di wilayah perbatasan 
antara masyarakat dan otoritas lokal. 

 

 
Gambar 2 Aktor yang Terhubung dengan Akun @kp2c 

Sumber : Penulis 2025 
 

Simpul-simpul seperti @txtdrbekasi dan @pastigana berperan sebagai bridging nodes, 
yaitu simpul yang menjembatani antar komunitas atau klaster informasi yang sebelumnya 
terpisah ((Freeman, 1978). Akun @txtdrbekasi dan @infoJATIASIH bukan simpul utama dari 
sisi frekuensi, tetapi berperan sebagai jembatan informasi lintas komunitas. Dalam istilah 
Granovetter (1973), mereka adalah weak ties dengan kapasitas untuk membawa informasi 
baru ke luar klaster terdekat. Weak ties memungkinkan informasi dari @kp2c_info 
menjangkau komunitas yang secara sosial atau geografis tidak selalu terkoneksi langsung. 
Dengan demikian, @kp2c_info tidak hanya berfungsi sebagai pusat informasi, tetapi juga 
memanfaatkan hubungan lemah (weak ties) untuk memperluas difusi informasi, 
mempercepat respons warga, dan menghubungkan komunitas lokal dengan pemerintah 
daerah. 

Melalui algoritma ForceAtlas2 dan modularitas, jaringan terbagi dalam beberapa 
komunitas tematik yang ditunjukkan dengan warna berbeda (Jacomy et al., 2014b). Peran 
@kp2c_info tampak tidak hanya sebagai bagian dari satu klaster, tetapi justru sebagai 
penghubung lintas klaster. Klaster tersebut dapat dikelompokan menjadi tiga; pertama klaster 
Pemerintah dan Otoritas (kuning, hijau, biru tua), Terdiri dari akun seperti @bogorkab, 
@pemkotbekasi, @bpbdbogorkab, dan @BPBDJabar. Karakteristik dari kalster ini adalah  
komunikasi satu arah (top-down), formal, dan bersifat struktural dan terhubung langsung ke 
@kp2c_info sebagai simpul pengakses data lapangan. Kedua, Klaster Komunitas dan Relawan 
(biru muda, abu-abu tua), terdiri dari akun seperti @pastigana, @infoJATIASIH, dan akun 
warga lokal. Karakteristik nya  intensitas tinggi, dialogis, kolaboratif. Saling memperkuat 
informasi dengan KP2C dan berperan dalam amplifikasi pesan lapangan. Ketiga,  Klaster Media 
Lokal dan Informal (oranye) yang diwakili oleh @txtdrbekasi, dengan hubungan kuat ke warga 
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sekitar dan komunitas berbasis informasi. Berfungsi sebagai penyebar informasi ke luar klaster 
banjir dan memperluas jangkauan publik. 

 

Pola Interaksi 
Akun @kp2c_info, sebagai simpul pusat dalam jaringan komunikasi digital selama 

bencana banjir, menunjukkan pola interaksi yang aktif dan strategis dengan berbagai aktor 
formal, seperti lembaga pemerintah daerah, instansi kebencanaan, serta otoritas 
administratif. Interaksi ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga berfungsi sebagai 
penghubung antara masyarakat terdampak dan lembaga-lembaga penanggung jawab 
kebijakan. Pola interaksi dalam jaringan mencerminkan adanya campuran antara strong ties 
dan weak ties. Interaksi antarwarga dalam klaster yang sama mencerminkan hubungan yang 
kuat dengan frekuensi interaksi tinggi dan arah komunikasi dua arah. Namun, penyebaran 
informasi yang paling luas justru terjadi melalui weak ties, yaitu hubungan antar komunitas 
atau antar wilayah yang terhubung melalui simpul seperti @kp2c_info atau akun 
jurnalis/warga aktif lainnya. 

Karakteristik Interaksi antara @kp2c_info dengan aktor formal seperti 
@pemkotbekasi, @bogorkab, @bpbdbogorkab, dan @BPBDJabar menunjukkan pola vertikal, 
di mana @kp2c_info berperan sebagai kanal penghubung antara warga dan institusi. Dalam 
jaringan ini, akun KP2C menyampaikan kondisi lapangan, laporan tinggi muka air (TMA), atau 
permintaan bantuan yang kemudian direspons atau diperkuat oleh akun formal. Sebagian 
besar interaksi yang terjadi bersifat satu arah (one-way) dari @kp2c_info ke akun formal 
dalam bentuk mention, tagging, atau retweet informasi resmi. Sebaliknya, beberapa akun 
formal cenderung membagikan ulang informasi KP2C tanpa banyak keterlibatan dalam dialog 
terbuka. Ini menandakan adanya keterbatasan dalam interaktivitas dua arah (One-to-Many 
Communication). Meskipun tidak selalu terdapat respon langsung, jaringan ini 
memperlihatkan adanya koordinasi tidak langsung. Informasi dari KP2C digunakan atau 
dirujuk oleh akun formal untuk mendukung validitas data lapangan. Ini menciptakan dinamika 
komunikasi yang fleksibel namun tetap kredibel. 
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Gambar 3. Interaksi @Kp2c dengan Aktor Formal 
Sumber : Penulis 2025 

 
 Dalam Kerangka Social Network Analysis (SNA) akun @kp2c_info menempati 
posisi sentral (central node) dan membentuk edge langsung dengan simpul institusional, yang 
memperlihatkan peran sebagai jembatan komunikasi (bridging actor) antara komunitas warga 
dan lembaga pemerintahan. Aktor formal memiliki betweenness dan eigenvector centrality 
sedang, mengindikasikan bahwa mereka penting, namun tidak sepenting KP2C dalam 
distribusi informasi tingkat warga. Hubungan KP2C dengan akun formal seperti @BPBDJabar 
atau @pemkotbekasi dapat dikategorikan sebagai weak ties, karena tidak terjadi dalam 
frekuensi tinggi, tetapi memiliki nilai penting dalam menjangkau sistem otoritas resmi. Weak 
ties ini membantu mentransmisikan informasi kritis dari warga ke struktur pengambil 
kebijakan dan menjadikan KP2C sebagai information conduit yang memperkuat difusi 
informasi ke luar komunitas lokal. Dalam posisi sebagai simpul ego, @kp2c_info membangun 
koneksi fungsional dengan aktor formal yang berperan sebagai alter penting. Koneksi ini 
memperluas pengaruh ego secara reputasional dan struktural (McCarty et al., 2019). Interaksi 
ini juga memperlihatkan bagaimana reputasi berbasis komunitas mampu menciptakan 
legitimasi sosial dalam ekosistem informasi kebencanaan. 

Pola interaksi akun @kp2c_info dengan aktor-aktor formal menunjukkan hubungan 
fungsional yang bersifat vertikal dan strategis. Meskipun intensitas interaksi dua arah relatif 
rendah, keberadaan edge langsung dalam jaringan sosial digital antara komunitas dan institusi 
formal menunjukkan terciptanya jembatan informasi yang menghubungkan dua ranah yang 
sebelumnya terpisah: warga terdampak dan pembuat kebijakan. Koneksi ini menjadi bukti 
bahwa komunikasi krisis yang efektif tidak selalu harus bersifat hirarkis, melainkan bisa 
dibangun secara horizontal dan kolaboratif melalui simpul-simpul komunitas yang terpercaya 
dan responsif. 

Dalam ekosistem komunikasi digital selama bencana banjir, akun @kp2c_info tidak 
hanya membangun hubungan dengan aktor formal seperti institusi pemerintah, tetapi juga 
menjalin interaksi erat dengan sejumlah aktor lokal, seperti @infoJATIASIH, @txtdrbekasi, 
@pastigana, dan @kec_jatiasih. Interaksi ini menunjukkan pola yang lebih intens, partisipatif, 
dan bersifat horizontal, memperkuat jaringan komunikasi yang berbasis komunitas dan 
kewargaan. 
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Gambar 4. Interaksi @Kp2c dengan Aktor Lokal 

Sumber : Penulis 2025 

 
Aktor-aktor lokal tersebut berfungsi sebagai sumber informasi tambahan, penyebar 

ulang informasi KP2C, serta penghubung ke komunitas yang lebih kecil atau terpisah secara 
spasial. Misalnya, @infoJATIASIH dan @kec_jatiasih berperan dalam menyampaikan informasi 
mengenai kondisi banjir di level RT/RW atau kecamatan, sementara @txtdrbekasi bertindak 
sebagai kanal distribusi informasi ke komunitas media sosial berbasis wilayah Bekasi. Interaksi 
dengan akun seperti @pastigana, yang mewakili jaringan relawan dan lingkungan, 
menandakan keberadaan hubungan lintas topik, dari kebencanaan hingga advokasi 
lingkungan. 

Secara struktural dalam jaringan, hubungan antara @kp2c_info dan aktor lokal bersifat 
dua arah dan lebih interaktif dibandingkan relasi dengan aktor formal. Hal ini tercermin dalam 
visualisasi jaringan Gephi, di mana simpul-simpul lokal tersebut memiliki degree yang 
signifikan serta garis koneksi yang saling mengarah (reciprocal ties). Interaksi ini berlangsung 
dalam bentuk balasan tweet, mention langsung, diskusi terbuka, hingga dokumentasi 
lapangan yang diverifikasi bersama. 

Menurut teori Social Network Analysis (SNA), pola ini menunjukkan keterhubungan 
strong ties, yaitu hubungan yang dibangun atas dasar intensitas komunikasi, kepercayaan 
timbal balik, dan orientasi kerja sama jangka panjang (Wasserman & Faust, 1994b). Hubungan 
ini membentuk klaster lokal dalam jaringan yang terhubung melalui simpul pusat @kp2c_info, 
yang memperkuat efektivitas penyebaran informasi berbasis lokalitas. 

Dalam kerangka teori The Strength of Weak Ties (Granovetter, 1973), meskipun 
sebagian interaksi dengan aktor lokal bersifat intens (strong), terdapat pula hubungan yang 
bersifat weak ties namun sangat strategis. Misalnya, akun seperti @txtdrbekasi memiliki 
jangkauan lintas komunitas dan mampu menyampaikan informasi dari KP2C ke audiens yang 
lebih luas di luar komunitas Cileungsi-Cikeas. Weak ties semacam ini berperan penting dalam 
memperluas eksposur informasi dan meningkatkan kesadaran kolektif lintas wilayah. 
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Dari perspektif ego-network theory, interaksi @kp2c_info dengan aktor lokal 
menciptakan jejaring solidaritas digital berbasis wilayah. Dalam jaringan ego, alter-alter lokal 
ini memperkuat posisi ego melalui kedekatan sosial dan nilai-nilai partisipatif (McCarty, 2019). 
Jaringan ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak hanya berasal dari posisi pusat, tetapi 
juga dari konektivitas lateral antar simpul warga. 

Pola komunikasi semacam ini mencerminkan model kolaboratif dalam komunikasi 
krisis berbasis komunitas, di mana keterlibatan warga, media lokal, dan relawan saling 
melengkapi untuk menciptakan sistem komunikasi yang cepat, relevan, dan kontekstual. 
Sebagaimana dicatat oleh Logan et al. (2023), komunitas lokal memainkan peran yang semakin 
penting dalam distribusi informasi darurat melalui jaringan digital, terutama ketika komunikasi 
pemerintah belum responsif secara menyeluruh. 

Interaksi antara @kp2c_info dan aktor lokal memperlihatkan jaringan komunikasi yang 
partisipatif, responsif, dan saling terhubung. Pola ini memperkuat peran KP2C sebagai simpul 
informasi yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membangun hubungan 
kolaboratif dengan warga dan komunitas lokal dalam menghadapi krisis. Dalam konteks 
komunikasi bencana, hubungan ini menjadi pondasi penting bagi ketahanan informasi 
berbasis warga (community-based information resilience). 
 

Efektivitas Penyebaran Informasi 
Pola interaksi yang dibangun oleh @kp2c_info melalui interaktivitas tinggi, 

pemanfaatan weak ties, struktur jaringan yang efektif, dan integrasi media sosial berkontribusi 
signifikan terhadap efektivitas penyampaian informasi dalam situasi krisis. Strategi komunikasi 
yang mengedepankan partisipasi aktif, keterhubungan lintas klaster, dan penggunaan media 
digital secara optimal dapat meningkatkan kecepatan, jangkauan, dan akurasi informasi, yang 
pada akhirnya memperkuat respons masyarakat terhadap bencana. 

Pola interaksi yang bersifat dua arah dan partisipatif, yang dilakukan oleh @kp2c_info 
melalui balasan langsung, retweet, dan mention, meningkatkan keterlibatan pengguna dan 
memperkuat efektivitas penyampaian informasi. Penelitian oleh Trisno (2024) menunjukkan 
bahwa platform media sosial yang mendukung interaksi aktif antara pengguna cenderung 
lebih efektif dalam menyebarkan informasi secara luas dan cepat. Hal ini karena interaksi yang 
intensif menciptakan jaringan yang lebih kohesif, memungkinkan informasi menyebar lebih 
efisien ke berbagai lapisan Masyarakat. 

Hubungan antara @kp2c_info dengan akun-akun seperti @txtdrbekasi atau 
@bpbdbogorkab dapat dikategorikan sebagai weak ties yaitu hubungan yang tidak intens 
secara frekuensi namun strategis dalam memperluas jangkauan informasi. Menurut teori "The 
Strength of Weak Ties" yang dikemukakan oleh Granovetter (1973), weak ties memainkan 
peran penting dalam menyebarkan informasi ke komunitas yang lebih luas, karena mereka 
menjembatani klaster-klaster yang berbeda dalam jaringan sosial. Dengan demikian, 
meskipun interaksi tidak terjadi secara intensif, keberadaan weak ties ini memungkinkan 
informasi dari @kp2c_info menjangkau audiens yang lebih beragam dan luas. 

Analisis jaringan sosial menunjukkan bahwa struktur jaringan yang terdesentralisasi 
dengan banyak simpul penghubung (broker) meningkatkan efektivitas komunikasi. Dalam 
jaringan @kp2c_info, keberadaan simpul-simpul penghubung yang menghubungkan berbagai 
klaster memungkinkan informasi mengalir lebih lancar dan cepat. Penelitian oleh Fadiyah et 
al. (2025) menegaskan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif, didukung oleh struktur 
jaringan yang baik, dapat meningkatkan koordinasi dan produktivitas dalam organisasi. Hal ini 
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relevan dalam konteks komunikasi krisis, di mana kecepatan dan akurasi informasi sangat 
penting. 

Media sosial telah menjadi alat utama dalam komunikasi krisis, memungkinkan 
penyebaran informasi secara real-time dan interaktif. Penelitian oleh Fandhy et al. (2025) 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam komunikasi politik di era Society 5.0 
memungkinkan interaksi dua arah yang lebih personal dan efektif antara politisi dan 
masyarakat. Hal ini juga berlaku dalam konteks komunikasi krisis, di mana media sosial 
memungkinkan aktor-aktor seperti @kp2c_info untuk berinteraksi langsung dengan berbagai 
pihak, mempercepat penyebaran informasi, dan meningkatkan respons terhadap situasi 
darurat. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pola penyebaran informasi banjir pada akun X 
@kp2c_info tidak hanya merefleksikan arus komunikasi dua arah berbasis komunitas, tetapi 
juga menciptakan model jaringan banjir yang lebih distribusional, resilien, dan tidak 
sepenuhnya bergantung pada institusi formal. Berbeda dengan studi Faiz Sarvianto et al. 
(2023) yang menemukan dominasi kanal pemerintah dalam komunikasi banjir, penelitian ini 
menunjukkan bahwa simpul komunitas justru berperan sebagai pusat legitimasi informasi dan 
penggerak koordinasi horizontal antar wilayah.  

Temuan ini memperluas argumentasi Logan et al. (2023) mengenai efektivitas SNA 
dalam memetakan struktur komunikasi krisis, sekaligus menghadirkan konteks baru bahwa 
weak ties bukan hanya jembatan persebaran informasi, tetapi juga fondasi bagi terbentuknya 
multi-node ecosystem yang mampu menjaga kontinuitas informasi dalam situasi fluktuatif. 
Dengan kebaruan ini, studi ini menempati ruang penting dalam literatur komunikasi 
kebencanaan digital, karena mampu mengilustrasikan bagaimana jaringan warga dapat 
bertransformasi menjadi simpul strategis yang mempercepat difusi informasi, memperluas 
keterjangkauan pesan, dan menawarkan pola kolaborasi baru antara masyarakat, komunitas, 
dan negara. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa akun @kp2c_info memainkan peran strategis 
sebagai simpul sentral dalam ekosistem komunikasi digital selama bencana banjir, 
menjembatani interaksi antara komunitas warga, relawan, media lokal, dan institusi 
pemerintah. Struktur jaringan yang terbentuk menunjukkan pola terdesentralisasi dengan 
koneksi lintas klaster yang kuat, di mana aktor-aktor komunitas membentuk jaringan 
solidaritas berbasis partisipasi warga. Keberadaan akun ini sebagai penghubung antara 
simpul-simpul informasi formal dan informal memperlihatkan fungsi sebagai broker informasi 
yang efektif, memungkinkan penyebaran pesan yang cepat, luas, dan responsif terhadap 
kondisi lapangan. Pola interaksi yang terbangun, termasuk hubungan strategis dengan akun 
formal meskipun intensitasnya tidak tinggi, menunjukkan pentingnya peran weak ties dalam 
memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan efektivitas komunikasi kebencanaan 
secara kolaboratif dan inklusif. Dengan demikian, komunikasi krisis yang efektif dapat 
dibangun dari bawah melalui kepercayaan dan partisipasi komunitas yang terorganisir secara 
digital. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan temporal yang terbatas serta hanya 
menggunakan data publik dari X, sehingga belum menangkap dinamika komunikasi yang 
terjadi di platform lain atau dalam interaksi privat. Selain itu, pendekatan kuantitatif melalui 
analisis jaringan belum sepenuhnya mampu menggambarkan makna naratif dari interaksi 
sosial digital. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas jangkauan 
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data secara lintas platform dan waktu serta mengombinasikan metode kuantitatif dan 
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang komunikasi 
kebencanaan berbasis komunitas. Rekomendasi dari penelitian ini menekankan pentingnya 
pengembangan teori yang menggabungkan analisis jaringan sosial dan partisipasi digital 
dalam konteks komunikasi krisis. Secara akademis, studi lanjutan disarankan untuk 
menggunakan pendekatan campuran guna menggali dimensi sosial dan emosional dari 
interaksi daring. Di sisi praktis, pemerintah dan lembaga kebencanaan perlu membangun 
kemitraan strategis dengan komunitas lokal seperti @kp2c_info, serta memperkuat kapasitas 
digital mereka agar dapat berperan aktif dalam sistem komunikasi dan peringatan dini 
bencana. 
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